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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh
kebijakan fiskal terhadap produktifitas PDRB seluruh provins di Pulau Sumatera.
Kebijakan fiskal dalam penelitian ini tergambar dalam ABPD seluruh provins di
Pulau Sumatera dalam kurun waktu tujuh tahun yaitu dari tahun 2010 hingga 2016.
Data penelitian diperoleh dari Badan Pusat Statistik, Bank Indonesia, dan Laporan

Keuangan Daerah.

Penelitian ini menggunakan regresi data panel dengan menggunakan model
fixed effect. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah (PAD)
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap produktifitas PDRB. Sedangkan Dana
Alokas Umum (DAU), Dana Alokas Khusus (DAK) dan Belanja daerah
berpengarun positif dan signifikan terhadap produktifitas PDRB. Hal ini
menunjukkan bahwa kebijakan fiskal yang dilakukan oleh pemerintah daerah sudah

efektif untuk meningkatkan produktifitas PDRB.

Kata kunci : Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokass Umum (DAU), Dana

Alokas Khusus (DAK), Belanja Daerah, produktifitas PDRB, fixed effect

Xiv



ABSTRACT

This study aims to analyze how the influence of fiscal policy on PDRB
productivity of all provinces on the island of Sumatra. The fiscal policy in this study
is reflected in the ABPD of all provinces on the island of Sumatra within seven years
is from 2010 to 2016. The research data was obtained from BPS, Bank Indonesia,

and Regional Financial Report.

This study uses panel data regression using fixed effect model. The result of
the research shows that PAD have no significant effect to PDRB productivity. While
General Allocation Fund (DAU), Special Allocation Fund (DAK) and Government
Expenditure have positive and significant effect to PDRB productivity. This shows
that the fiscal policy undertaken by local governments has been effective in

promoting PDRB productivity.

Keywords : PAD, DAU, DAK, Government Expenditure, PDRB productivity, fixed

effect model
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kebijakan fiskal berkaitan dengan langkah-langkah pemerintah dalam
mengelola pendapatan dan pengeluaran daerah. Kebijakan ini bertujuan untuk
memperbaiki  keadaan ekonomi, mengusahakan kesempatan kerja
(mengurangi pengangguran), dan menjaga kestabilan harga-harga secara
umum. Dengan kata lain, kebijakan fiskal mengusahakan peningkatan
kemampuan pemerintah dalam rangka meningkatkan keseahteraan rakyat
dengan cara menyesuaikan pengeluaran dan penerimaan pemerintah (Alam.S,
2006: 57).

Kebijakan fiskal adalah kebijakan ekonomi yang digunakan
pemerintah untuk mengelola/mengarahkan perekonomian ke kondisi yang
lebih bailk atau diinginkan dengan cara mengubah-ubah penerimaan dan
pengeluaran pemerintah (Warjiyo Perry& Solikin, 2003: 6).

Kebijakan fiskal yang dilakukan oleh pemerintah daerah tercermin
daam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). APBD adalah
suatu rencana keuangan tahunan daerah yang ditetapkan berdasarkan
peraturan daerah tentang APBD yang disetujui oleh Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (Sugianto, 2008: 15).

Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 menyebutkan bahwa APBD

memiliki fungsi yaitu otorisasi, perencanaan, pengawasan, alokasi, distribusi,



stabilisasi. APBD dilakukan dalam rangka membiayaipelaksanaan kegiatan
pemerintahan dan pembangunan, mencapai pertumbuhan  ekonomi,
meningkatkan pendapatan nasional, mencapai stabilitas perekonomian, dan
menentukan arah serta prioritas pembangunan secara umum.

Pemerintah terus berupaya untuk melakukan penyesuaian kebijakan
APBD. Tujuan penyesuaian ini adalah agar masyarakat selalu dapat cukup
terlindungi dari gegjolak harga komoditas pangan dan energi sehinga tidak
menekan daya beli, serta terus menjaga momentum pertumbuhan ekonomi
agar tidak terganggu dan dengan demikian kemiskinan dan pengangguran
akan dapat terus diturunkan.

Pengelolaan APBD oleh masing-masing pemerintah daerah hendaklah
dilakukan secara optimal. Seperti dengan meningkatkan penerimaan daerah
dalam hal ini meningkatkan Pendapatan Adli Daerah (PAD), menggunakan
dana perimbangan dengan bak yaitu Dana Alokass Umum (DAU) dan
Alokas Khusus (DAK) serta mengelola belanja daerah secara efektif dan
efisien. Sehingga diharapkan mampu meningkatkan produktifitas PDRB
masing-masing daerah.

PDRB merupakan salah satu indikator yang umum digunakan dalam
menentukan keberhasilan pembangunan. PDRB (Produk Domestik Regional
Bruto) digunakan sebagai ukuran atas perkembangan atau kemajuan
perekonomian dari suatu negara atau wilayah karena berkaitan erat dengan

aktivitas kegiatan ekonomi masyarakat khususnya dalam hal peningkatan



produksi barang dan jasa. Oleh karena itu, sudah sewajarnya peningkatan PDRB
menjadi salah satu target pembangunan baik di tingkat nasional maupun daerah.
Untuk mengukur pertumbuhan ekonomi di tingkat nasional digunakan Produk
Domestik Bruto (PDB) riil sedangkan untuk tingkat daerah digunakan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) riil.

Disinilah peran penting pemerintah daerah untuk mengelola APBD
melalui kendali belanja daerah dan perpajakan untuk mempengaruhi PDRB.

Pulau Sumatera merupakah salah satu pulau terbesar di Indonesia
yang memiliki sepuluh provinsi. Berikut ini merupakan data PDRB seluruh

provinsi di Pulau Sumatera dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016.

Tabel 1.1

Data PDRB Seluruh Provinsi di Pulau Sumatera

No |Provinsi Tahun |PDRB No |Provinsi Tahun |PDRB
2010 |101545236830000 2010 [163150097550000
2011  [104874211160000 2011  [160437501380000
2012 [108914897620000 2012 [170769206610000

1 NanggrDoeAceh 2013 |111755826560000| 6 | Lampung [2013 |180620007690000
2014 |113490359260000 2014  |189797490920000
2015 |112661039650000 2015 [199536099300000
2016  [116386730550000 2016 [209807185730000
2010 |49272962660000 2010 |467813216250000

2 | BangkaBelitung [2011  [38013990300000 | 7 Riau  [2011 |410215840210000
2012 [40104906130000 2012 |425625998510000




2013  |42190857090000 2013  }436187507420000

2014  |44159439520000 2014  |447986782470000

2015 |45961462460000 2015  |448991963520000

2016  |47852691820000 2016  |458998092720000

2010 |23374686600000 2010 |96609882610000

2011  |30295054200000 2011 |111679492970000

2012  |32363037830000 2012 |125940634270000

Bengkulu 2013  |34326371680000 8 |SumateraBarat (2013  |125940634270000
2014  |36207145910000 2014  |133340836440000

2015 |38066005720000 2015 |140704876070000

2016  |40082870830000 2016  |148110750470000

2010 |95557888120000 2010 |197062043540000

2011  |97740873960000 2011  |206360699360000

2012  |104615082120000 2012 |220459198290000

Jambi 2013  |111766130950000| 9 Séi;:gza 2013  |232175047830000
2014 |119991444690000 2014  |243297771500000

2015 |125036398040000 2015  |254044875630000

2016  |130499632090000 2016  |266815411740000

2010 |118166918870000 2010  |319906075430000

2011  |118961423260000 2011 |353147591200000

2012 |128034968020000 2012 |375924139450000

Kepulauan Riau (2013  |137263851230000| 10 |SumateraUtara|2013  |398727142800000
2014  |146325234580000 2014  |419573308670000

2015 |155112884160000 2015  |440955852470000

2016  |162922503760000 2016  |463775464860000

Sumber : Kajian Ekonomi Regional Bank Indonesia




Berdasarkan data PDRB, seluruh provinsg di pulau Sumatera memiliki
kondis yang cukup beragam. Namun jika dilihat secara keseluruhan
pergerakan yang dimiliki cenderung terus mengalami peningkatan. Berikut ini
perhatikan bagaimana pergerakan PDRB seluruh provins di pulau Sumatera

dengan menggunakan grafik garis.

PDRB Nangroe Aceh Darusalam pada tahun 2010 adalah sebesar Rp.
101.545.236.830.000,- kemudian naik menjadi Rp. 104.874.211.160.000,- di
tahun 2011. PDRB Aceh kembali mengalami peningkatan di tahun 2012
menjadi sebesar Rp 108.914.897.620.000,-. Kemudian di 2013 mengaami
kenaikan menjadi Rp. 111.755.826.560.000,-. Namun pada tahun dari 2014
hingga tahun 2015 PDRB Aceh mengalami penurunan dari tahun 2014
sebesar Rp.113.490.359.260.000,- menjadi Rp 112.661.039.650.000,- di tahun
2015,-. Kondisi berbeda dengan provinsi Bangka Belitung, pada tahun 2010
PDRB Bangka Belitung sebesar Rp. 49.272.962.660.000 kemudian di tahun
2011 turun menjadi Rp. 38.013.990.300.000,- namun di Tahun 2012
mengalami peningkatan menjadi Rp. 40.104.906.130.000,- peningkatan ini
terus terjadi hingga tahun 2016. PDRB Bangka Belitung terus mengalami

peningkatan.

Berbeda dengan kedua provins di atas, PDRB provinss Sumatera

Utara terus mengalami peningkatan dari tahun 2010 hingga 2016. Pada Tahun



2010 PDRB provinsi Sumatera Utara sebesar Rp. 319.906.075.430.000,- dan

terus meningkat hingga mencapai Rp. 463.775.464.860.000 ,- di tahun 2016.

Upaya untuk terus meningkatkan produktifitas PDRB suatu tantangan
bagi pemerintah masing-masing provinsi agar dapat mengatur dan mengelola
kebijakan fiskal dengan baik sehingga akhirnya juga akan meningkatkan laju

pertumbuhan ekonomi secaraterus menerus.

Penelitian mengenai bagaimana pengaruh kebijakan fiskal terhadap
produktifitas PDRB pernah dilakukan oleh beberapa peneliti seperti penelitian
yang dilakukan oleh Pria Pandu Yustisia yang berjudul Analisis Pengaruh
Hasil analiss menunjukkan bahwa implementass desentralisasi fiskal

memberikan dampak yang bak terhadap PDRB.

Peneliti melakukan penelitian tentang bagaimana pengaruh kebijakan
fiskal terhadap produktifitas PDRB seluruh provinsi di pulau Sumatera.
Penelitian ini dilakukan untuk menganaisa apakah kebijakan fiska yang
dilakukan oleh masing-masing provins mampu meningkatkan produktifitas
PDRB dengan baik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan bagi pemerintah provinsi dalam melaksanakan kebijakan

fiskal.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka pokok permasalahan yang akan

dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah pengaruh pendapatan asli daerah terhadap produktifitas
PDRB ?

2. Bagamanakah pengaruh dana alokas umum terhadap produktifitas
PDRB?

3. Bagaimanakah pengaruh dana alokas khusus terhadap produktifitas
PDRB ?

4. Bagaimanakah pengaruh belanja daerah terhadap produktifitas PDRB ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas tujuan dari

penelitian ini adalah.

1. Untuk menganalisis bagamana pengaruh pendapatan asli daerah
produktifitas PDRB.

2. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh dana alokasi umum terhadap
produktifitas PDRB.

3. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh dana alokas khusus terhadap
produktifitas PDRB.

4. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh belanja daerah terhadap

produktifitas PDRBI.



Adapun manfaatnya adalah :
1. Bagi Peneliti
Sebagai pendalaman dari teori-teori yang telah didapatkan selama
belgjar di bangku perkuliahan. Selain itu juga untuk memenuhi
persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana.
2. Bagi Pemerintah Daerah
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan kepada
pemerintah daerah mengambil kebijakan berkaitan dengan produktifitas
PDRB di Pulau Sumatera.
D. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan diawai dengan bab | pendahuluan yang
menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian serta sistematika pembahasan. Dari bab ini akan
diketahui kemana penelitian ini akan diarahkan.

Bab kedua, membahas tentang kerangka teori dan pengembangan
hipotesis. Bab ini terbagi lagi menjadi beberapa sub-bab yaitu teori yang
relevan, pengembangan hipotesis dan model penelitian. Sub-bab teori yang
relean akan membahas teori-teori yang barikaitan dengan topik ini yaitu teori
tentang kebijakan fiskal, pendapatan asli daerah, dana alokasi umum, dana

alokas khusus belanja daerah dan produktifitas PDRB.



Bab ketiga, membahas tentang metode penelitian yang digunakan
untuk menjawab hipotesis peneltian. Penelitan ini menggunakan data panel.
Penelitian ini dilakukan di pulau Sumatera dengan menggunakan alat analisis
data panel yang digunakan untuk menganalisis dampak kebijakan fiskal
terhadap produktifitas PDRB di Pulau Sumatera.

Bab keempat, memuat deskripsi objek penelitian, hasil analisis serta
pembahasan hasil temuan dan implikasinya.

Bab kelima, yaitu penutup. Bab ini beriskan kesimpulan dari hasil

peneltian, implikasi dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pengaruh kebijakan fiskal terhadap
produktifitas PDRB seluruh provinsi di pulau Sumatera 2010-2016 maka
didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendapatan Adli Daerah (PAD) tidak berpengaruh signifikan terhadap
produktifitas PDRB selurun provins di Pulau Sumatera. Hal ini
disebabkan karena pengelolaan anggaran pendapatan daerah belum
disalurkan secara efektif dan efisen untuk pembangunan daerah dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat

2. Dana Alokass Umum (DAU) berpengaruh secara positif  terhadap
produktifitas PDRB. Ha ini membuktikan bahwa pengelosan Dana
Alokas Umum (DAU) telah dialolasikan secara optimal sesuai dengan
kebutuhan dan potensi daerah masing-masing provinsi di pulau Sumatera.

3. Dana Alokass Khusus (DAK) berpengaruh signifikan terhadap
produktifitas PDRB seluruh provinss di Pulau Sumatera. Hal ini
disebabkan telah sesuainya program-program khusus yang prioritaskan

oleh pemerintah pusat terhadap kebutuhan daerah.
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4. Belanja daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktifitas
PDRB. Hasll ini disebabkan pengelolaan belanja daerah dirancang sudah
efektif dan efisien untuk meningkatkan produktifitas PDRB.

B. Saran
Dari beberapa kessmpulan diatas penyusun memiliki beberapa saran
untuk meningkatkan produktifitas PDRB seluruh provinsi di pulau Sumatera :

1. Dana Alokasi Umum (DAU) yang berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktifitas PDRB menunjukan bahwa pemerintah daerah telah
mengeola dana DAU dengan cukup optimal. Namun,pemerintah perlu
untuk terus memperbaiki cara pengelolaan dana perimbangan yang
diterima dari pemerintah pusat. Diperlukan kesadaran yang tinggi bahwa
kebijakan desentralisas fiskal yang saat ini diterapkan dimaksudkan untuk
mendorong peningkatan pembangunan dan pemerataan di seluruh daerah
dengan memanfaatkan sumber daya dan potensi yang dimiliki oleh daerah.

2. Untuk meningkatkan kemampuan daerah untuk mendorong produktifitas
PDRB maka secara perlahan-lahan mengurangi ketergantungan akan dana
perimbangan dari pemerintah pusat serta menjadikan Pendapatan Adli
Daerah (PAD) sebagai penggerak produktifitas PDRB.

3. Selama periode penelitian variabel-variabel fiska telah mampu

mendorong produktifitas PDRB secara efektif. Oleh karena itu,
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pemerintah daerah disarankan melakukan peningkatan terhadap efektifitas
kebijakan pengelolaan APBD yang dikeluarkan agar nantinya bisa

diperbaiki sehingga lebih mendorong produktifitas PDRB.
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Lampiran 1 : Data Penelitian

Data Pendlitian
No | Provins Tahun | PAD DAU DAK Belanja Dagerah PDRB
2010 | 811176206861.30 | 621074916000.00 | 30356900000.00 | 7216049725841.00 | 101545236830000.00
2011 | 802840173817.19 | 716646172000.00 | 50611300000.00 | 6933855547123.50 | 104874211160000.00
2012 | 901720376620.63 | 911080707000.00 | 50413710000.00 | 7800881067683.00 | 108914897620000.00
1 NanggrDo_e Aceh 2013 | 1167694484330.00 | 1092445518000.00 |  75148510000.00 | 10149028020869.40 |  111755826560000.00
2014 | 1731130839637.14 | 1201612787000.00 |  72953790000.00 | 8339884597868.25 |  113490359260000.00
2015 | 1985835616280.98 | 1237894986000.00 |  70866056000.00 | 8302464110323.05 | 112661039650000.00
2016 | 2060180945551.33 | 1263870989000.00 | 129982373000.00 | 8425135819789.93 | 116386730550000.00
2010 | 267241983243.03 | 499580474909.00 |  15438700000.00 |  110819733621.46 49272962660000.00
2011 | 455642808559.48 | 481589915000.00 |  17880900000.00 |  348426999978.34 38013990300000.00
2012 | 420581023010.91 | 634087815000.00 |  25135650000.00 | 1450019258815.91 40104906130000.00
2 | BangkaBelitung 2013 | 490459163945.15 | 717140118000.00 | 44170570000.00 | 616768889391.15 42190857090000.00
2014 | 494204467051.18 | 806820146000.00 |  43372460000.00 |  581432599487.42 44159439520000.00
2015 | 571802890055.14 | 897887443000.00 |  44355816000.00 |  768475946952.64 45961462460000.00
2016 | 567635349541.42 | 905526208000.00 | 131539140000.00 | 2439183158678.34 47852691820000.00
2010 | 442804450372.00 | 523041290000.00 |  20983900000.00 | 1143966792576.00 23374686600000.00
2011 | 440920183000.00 | 607388036000.00 | 36609600000.00 | 1009215053000.00 30295054200000.00
2012 | 483768275000.00 | 775311166000.00 | 28620610000.00 | 1518452805000.00 32363037830000.00
3 Bengkulu 2013 | 525207935000.00 | 854647828000.00 | 51587330000.00 | 1727006358000.00 34326371680000.00
2014 | 672064468000.00 | 955095187000.00 |  53927020000.00 | 1934721598000.00 36207145910000.00
2015 | 701300383000.00 | 1046080820000.00 |  63893200000.00 | 2282298071000.00 38066005720000.00
2016 | 731556734000.00 | 1070751292000.00 | 468362410000.00 | 2029690296000.00 40082870830000.00
4 Jambi 2010 | 503809785000.00 | 292318985768.00 |  48850588000.00 | 1504934650768.00 95557888120000.00
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2011 | 571301572100.00 | 489069420000.00 24735600000.00 | 1498751513850.00 97740873960000.00

2012 | 995202289115.94 | 731952242000.00 33109538000.00 | 2558079676618.46 104615082120000.00

2013 | 1063879903502.10 | 836578062000.00 51035790000.00 | 3012362428561.54 111766130950000.00

2014 | 973070077063.67 | 948337712000.00 49355510000.00 | 3265329746271.68 119991444690000.00

2015 | 1218125069042.67 | 995754597600.00 51823285500.00 | 3513160756557.81 125036398040000.00

2016 | 1273892996618.00 | 1070452478000.00 | 154639420000.00 | 3742023057866.00 130499632090000.00

2010 | 521053882887.00 | 310161843000.00 4558900000.00 | 1729007914746.00 118166918870000.00

2011 | 620901423131.00 | 395745542000.00 21903200000.00 | 1947593447664.00 118961423260000.00

2012 | 723053960335.00 | 460857807000.00 23165600000.00 | 2249826414857.00 128034968020000.00

Kepulauan Riau 2013 | 907982180251.00 | 656067610000.00 36672910000.00 | 2715832508855.00 137263851230000.00
2014 | 1070208288698.00 | 698009318000.00 41678090000.00 | 3312458874127.00 146325234580000.00

2015 | 1000265561226.00 | 695943738000.00 42537210000.00 | 2605394135595.31 155112884160000.00

2016 | 1109056419500.00 | 866810696000.00 | 153293920000.00 | 3056806718975.00 162922503760000.00

2010 | 853470000000.00 | 643748000000.00 27574000000.00 | 1839829000000.00 163150097550000.00

2011 | 1085424000000.00 | 708123000000.00 27574000000.00 | 2181169000000.00 160437501380000.00

2012 | 1600723000000.00 | 939139000000.00 48699900000.00 | 2838250000000.00 170769206610000.00

Lampung 2013 | 1771297940000.00 | 1060663183000.00 60108230000.00 | 3884534953490.00 180620007690000.00
2014 | 2274685572910.00 | 1136053041000.00 48851620000.00 | 4454187317370.00 189797490920000.00

2015 | 2247342667611.39 | 1097129439000.00 | 245066400000.00 | 4781202048880.00 199536099300000.00

2016 | 2368796251250.00 | 1321679032000.00 | 1651557871130.00 | 5476921595650.00 209807185730000.00

2010 | 1700950858456.94 58869157000.00 22368500000.00 | 3791406471379.83 | 467813216250000.00

2011 | 2210130782733.83 | 380051123500.00 56823400000.00 | 4265129660304.03 | 410215840210000.00

Riau 2012 | 2588688445077.20 | 489179914000.00 62491370000.00 | 6670765136944.64 | 425625998510000.00
2013 | 2725623913109.06 | 726630916000.00 38738320000.00 | 7525282506040.30 | 436187507420000.00

2014 | 3245087745089.53 | 820984584000.00 43737510000.00 | 5602074495738.66 | 447986782470000.00

2015 | 3476960097649.19 | 654220250000.00 63362192000.00 | 7760972468295.68 | 448991963520000.00
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2016 | 3496148893131.13 | 604165428616.00 | 1430490336000.00 | 10365191937744.40 | 458998092720000.00
2010 | 1006820947269.00 | 662403385000.00 14415375000.00 | 2239753491320.00 96609882610000.00
2011 | 1147303770000.00 | 764680895000.00 40733300000.00 | 2325704271000.00 111679492970000.00
2012 | 1225466022712.00 | 918560365000.00 32500720000.00 | 2964582155274.00 125940634270000.00
8 Sumatera Barat 2013 | 1366178102000.00 | 1039922511000.00 63941975000.00 | 3113313663500.00 125940634270000.00
2014 | 1729222284040.00 | 1129886306000.00 54108200000.00 | 3483672355530.00 133340836440000.00
2015 | 1876733122800.00 | 1221128606000.00 62731100000.00 | 4022256960380.00 140704876070000.00
2016 | 1894690226000.00 | 1261915864000.00 | 1212490320000.00 | 4774203758690.00 148110750470000.00
2010 | 1496643283800.00 | 507355880000.00 24576200000.00 | 3225412046518.62 197062043540000.00
2011 | 3963984966161.18 | 646813301000.00 32287000000.00 | 3806079835012.47 206360699360000.00
2012 | 5223940074318.61 | 716153261000.00 45401430000.00 | 5060923743214.26 220459198290000.00
9 | Sumatera Selatan 2013 | 2287016036000.00 | 870516767000.00 25188400000.00 | 5763277895000.00 232175047830000.00
2014 | 2595724088303.00 | 985542760000.00 62754900000.00 | 6044350393164.52 243297771500000.00
2015 | 2784966905383.00 | 985542760000.00 69405320000.00 | 6609708624576.00 254044875630000.00
2016 | 2733329640400.50 | 1071421391000.00 | 158448170000.00 | 5763643387936.79 266815411740000.00
2010 | 3885636140000.00 | 812747639000.00 29137700000.00 | 3827284878000.00 319906075430000.00
2011 | 3578462081000.00 | 948867504000.00 38485500000.00 | 4642394869000.00 353147591200000.00
2012 | 4052104891000.00 | 1103389237000.00 41628390000.00 | 7898946506000.00 375924139450000.00
10 | Sumatera Utara 2013 | 4091285889000.00 | 1223445404000.00 54823448000.00 | 7360668253000.00 398727142800000.00
2014 | 4416811865000.00 | 1349132276000.00 59728388000.00 | 7808557310000.00 | 419573308670000.00
2015 | 4883880619000.00 | 1139261371000.00 47746881000.00 | 7959167184000.00 | 440955852470000.00
2016 | 4954833101000.00 | 1604505673000.00 | 3103684863000.00 | 9476423915000.00 | 463775464860000.00
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Lampiran 2 : Analisis Deskriptif
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Ket PAD DAU Belanja PDRB

Mean 17445419483093.61| 841020901277.04f 162360439080.43| 4163522576903.81 181548339119714
Median 1221795545877.33]  845612945000.00]  48775244000.00| 3498416556043.91 131920234265000
Max 5223940074318.61 1604505673000.00| 3103684863000.00| 10365191937744.40 467813216250000
Min 267241983243.03 58869157000.00 4558900000.00]  110819733621.46 23374686600000
Std.dev 1291743672971.05|  291466285222.38| 462155808614.30( 2603503961460.00 133738810621002




Lampiran 3: Likelihood Ratio Tests

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 121.953496 (9,56) 0.0000
Cross-section Chi-square 211.769251 9 0.0000
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Lampiran 4: Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 396.368283 4 0.0000
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Lampiran 5: Model Fixed Effect

Dependent Variable: PDRB

Method: Panel Least Squares

Date: 09/09/18 Time: 22:54

Sample: 2010 2016

Periods included: 7

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 70

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.31E+14 8.24E+12 15.94917 0.0000
PAD -1.784526 4.199653 -0.424922 0.6725
DAU 30.39117 12.91231 2.353658 0.0221
DAK 10.15019 4.791394 2.118421 0.0386
BELANJA 6.257995 2.463896 2.539878 0.0139

Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.990018 Mean dependent var 1.82E+14
Adjusted R-squared 0.987701 S.D. dependent var 1.34E+14
S.E. of regression 1.48E+13 Akaike info criterion 63.67030
Sum squared resid 1.23E+28 Schwarz criterion 64.11999
Log likelihood -2214.460 Hannan-Quinn criter. 63.84892
F-statistic 427.2557 Durbin-Watson stat 1.026053

Prob(F-statistic) 0.000000
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